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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR FAKTOR PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI 

PADA MAHASISWA MENUJU KAMPUS DI JALAN ZAINAL ABIDIN 

PAGAR ALAM 

 

Oleh 

SAFINAH SILMI 

 

Pemilihan moda merupakan salah satu model yang digunakan dalam perencanaan 

transportasi, hal ini dikarenakan peran kunci dari angkutan umum dalam upaya 

meningkatkan perbaikan dan peningkatan pelayanan dari moda transportasi. Studi 

preferensi terhadap responden dilakukan melalui survey primer (kuisioner survey dan 

interview) pada mahasiswa Universitas Bandar Lampung dan Universitas Teknokrat 

Indonesia dengan sampel minimal sebanyak 150 responden. Analisa model pemilihan 

moda menggunakan analisis regresi logistik dengan bantuan program SPSS 25. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda 

pada mahasiswa adalah Variabel Jenis Kelamin (X1), Variabel Kepemilikan SIM (X5) 

dan Variabel Kepemilikan Kendaraan (X6). Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan, 

didapatkan persamaan regresi logistik adalah sebagai berikut: Y= -

0,3+1,106X1+1,393X5+2,686X6. Dengan probabilitas pemilihan angkutan pribadi 

tertinggi ada pada skenario 2 dengan variabel X1 dengan kode 1, variabel X5 dengan 

kode 1, dan variabel X6 dengan kode 1 menghasilkan probabilitas sebesar 99,25% dan 

probabilitas pemilihan angkutan lainnya tertingi berada pada skenario 1 dengan variabel 

X1 dengan kode 0, variabel X5 dengan kode 0 dan variabel X6 dengan kode 0 

menghasilkan probabilitas sebesar 57,44%. 

 

Kata kunci: Pemilihan Moda, Regresi Logistik, Probabilitas, SPSS 25. 



 

 

 

 

ABSTRACT  

FACTOR ANALYSIS OF THE SELECTION OF MODES  

OF TRANSPORTATION FOR STUDENTS TO GO TO CAMPUS ON 

ZAINAL ABIDIN PAGAR ALAM STREET. 

 

By 

Safinah Silmi 

 

Modal Split is one of the models used in transportation planning, this is due to the key 

role of public transport in an effort to increase the improvement and service improvement 

of transportation modes. The preference study of respondents was carried out through a 

primary survey (questionnaire survey and interview) of students at the University of 

Bandar Lampung University and Teknokrat Indonesia University with a minimum sample 

of 150 respondents. The mode selection model analysis uses logistic regression analysis 

with the help of the SPSS 25 program. The results show that the factors that influence the 

mode choice of students are the Gender Variable (X1), SIM Ownership Variable (X5) and 

Vehicle Ownership Variable (X6). From the results of statistical tests that have been 

carried out, the logistic regression equation is as follows: Y = -

0.3+1.106X1+1.393X5+2.686X6. With the highest probability of selecting private 

transport in scenario 2 with variable X1 with code 1, variable X5 with code 1, and 

variable X6 with code 1 producing a probability of 99.25% and the highest probability of 

selecting other transport is in scenario 1 with variable X1 with code 0, variable X5 with 

code 0 and variable X6 with code 0 produces a probability of  57.44%. 

 

 

Keywords: modal split, logistic regression, probability, SPSS 25.  
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Jl. Zainal Abidin Pagar Alam merupakan salah satu jalan utama yang berada 

di kota Bandar Lampung. Di jalanan ini telah berdiri banyak perguruan 

tinggi dan universitas negeri maupun swasta. Dengan jumlah mahasiswa 

yang tidak sedikit maka tentu saja akan terbentuk suatu pergerakan bagi 

mahasiswa universitas yang berada di jalanan ini menuju kampus perguruan 

tingginya masing – masing. 

 

Persebaran rumah dan lokasi tempat tinggal mahasiswa yang tidak sama 

menyebabkan kebutuhan akan transportasi meningkat untuk mobilitas 

berangkat dan pulang kampus. Pergerakan para mahasiswa ini 

membutuhkan sarana berupa moda transportasi dan pemilihan terhadap 

moda tersebut yang bervariasi berdasarkan tingkat kepuasan yang telah 

ditawarkan pada tiap jenis moda angkutan. Berbagai hal juga akan menjadi 

pertimbangan tiap individual sebelum melakukan mobilitas yaitu apakah 

orang tersebut antara menggunakan kendaraan pribadi ataupun moda 

transportasi lain. 

 

Fenomena kemacetan yang saat ini terjadi pada beberapa ruas jalan ataupun 

kawasan di Kota Bandar Lampung, dimana salah satu lokasi rawan 

kemacetan yang saat ini terjadi di Kota Bandar Lampung berada di Jalan 

Zainal Abidin Pagaralam. Kondisi tersebut terjadi dikarenakan penggunaan 

ruas jalan secara bersamaan oleh mahasiswa, karyawan, dan juga dosen 

untuk menuju kampus. Jalan tersebut juga dipergunakan oleh masyarakat 

umum yang rumahnya berada di sekitar wilayah universitas atau kampus 
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sebagai akses jalan menuju tempat kerja, sekolah, dan berbagai tempat yang 

lain. 

 

Peningkatan jumlah mahasiswa ketika tahun ajaran baru terutama 

mahasiswa yang menggunakan kendaraan, baik dengan kendaraan pribadi 

maupun angkutan umum tampaknya menyumbangkan kepadatan dan 

kemacetan lalu lintas pada ruas Jalan Zainal Abidin Pagar Alam. 

Penambahan sarana transportasi umum maupun pelebaran jalan bukan 

merupakan solusi utama dikarenakan jumlah kendaraan pribadi semakin 

terus bertambah. Solusi alternatif yang dapat mengalihkan penggunaan 

kendaraan pribadi harus dicari permasalahannya, yaitu faktor-faktor apa 

saja yang menyebabkan masyarakat lebih memilih kendaraan pribadi 

dibandingkan kendaraan umum yang belum diketahui. Maka dari itu perlu 

dilakukan analisa faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda 

transportasi. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Pemilihan moda ialah suatu tahapan dan proses perencanaan transportasi 

yang menentukan pembebanan dalam perjalanan atau mengetahui porsi 

orang dan barang yang akan memilih berbagai moda transportasi yang 

tersedia. Untuk menentukan pilihan jenis moda transportasi, pelaku 

perjalanan mempertimbangkan berbagai faktor. 

 

Penelitian ini menganalisa faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

mahasiswa lebih memilih angkutan umum atau lebih memilih angkutan 

pribadi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dalam studi ini juga akan 

didapat model pemilihan moda mahasiswa menuju kampus perguruan tinggi 

masing-masing. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan 

moda mahasiswa menuju kampus perguruan tinggi masing-masing. 

2. Menganalisis model pemilihan moda mahasiswa menuju kampus 

perguruan tinggi masing-masing. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

 

1. Sebagai kontribusi yang positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang transportasi. 

2. Dapat menambah pengetahuan pembaca dan memberikan pengertian 

faktor- faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi. 

3. Dapat melengkapi informasi untuk digunakan sebagai pengembangan 

pengetahuan penelitian selanjutnya dan sebagai pembanding bagi hasil-

hasil penelitian yang sudah ada menyangkut topik yang sama. 

 

 

1.5 Batasan Penelitian 

 
Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah diatas maka batasan penelitian ini adalah: 

 

1. Data yang didapat dari hasil pengisian kuisioner oleh para responden. 

2. Penelitian ini dilakukan hanya mengambil moda transportasi yang 

digunakan oleh para mahasiswa berdasarkan kriteria yang ditentukan 

dalam melakukan perjalanan ke kampus perguruan tinggi masing-

masing. 
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3. Perguruan tinggi yang dipilih berdasarkan kampus atau instansi yang 

telah terakreditasi di Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi. 

4. Studi Kasus yang ditinjau yaitu dua kampus swasta dengan jumlah 

mahasiswa terbanyak di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam yaitu 

Universitas Bandar Lampung dan Universitas Teknokrat Indonesia. 



 

 

 
II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Pengertian Transportasi 

 

 

Transportasi merupakan sarana yang berperan dalam kehidupan manusia, baik 

untuk keberlangsungan interaksi antara manusia, maupun sebagai alat untuk 

memudahkan manusia dalam memindahkan barang dari satu tempat ke tempat 

lain (Siti Fatimah, 2019). 

Terdapat beberapa faktor yang menentukan pada komponen transportasi untuk 

mencapai kondisi transportasi yang ideal, yaitu kondisi prasarana jalan serta 

sistem jaringan dan kondisi sarana (kendaraan) juga yang tidak kalah penting 

adalah sikap mental dari pengguna fasilitas transportasi tersebut. 

Pada umumnya sistem transportasi di perkotaan terdiri dari sistem angkutan 

penumpang dan sistem angkutan barang. Sistem angkutan penumpang dapat 

diklasifikasikan menurut cara penggunaan dan pengoperasiannya, yaitu: 

a. Angkutan Pribadi adalah angkutan yang dimiliki dan dioperasikan untuk 

keperluan pribadi dengan menggunakan prasarana pribadi atau umum. 

b. Angkutan umum adalah angkutan yang dimiliki oleh pengusaha angkutan 

(operator) yang bisa digunakan untuk umum dengan persyaratan tertentu. 

 

2.2 Pengertian Moda Transportasi 

 
 

Moda Transportasi terdiri dari dua kata yaitu moda dan transportasi. Moda 

adalah bentuk atau jenis. Sedangkan transportasi adalah suatu kegiatan untuk 

memindahkan sesuatu (orang dan/barang) dari satu tempat ke tempat lain 

dengan atau tanpa sarana. Maka pengertian dari Moda Transportasi adalah jenis 

atau bentuk (angkutan) yang digunakan dalam memindahkan orang dan/ 

barang dari satu tempat ketempat lain. 
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2.3 Pemilihan Moda Transportasi 

 
 

Pemilihan moda transportasi merupakan salah satu model terpenting pada 

perencanaan transportasi. Hal ini dikarenakan peranan dari angkutan umum 

dalam upaya peningkatan efisiensi dan efektifitas sistem pergerakan pada 

sistem transportasi (Tamin, 2000). Hasil analisis pada pemilihan moda sangat 

bermanfaat sebagai masukan dan untuk bahan pertimbangan bagi penyedia 

jasa transportasi dan bagi para pembuat kebijakan di dalam mengambil 

pertimbangan dan keputusan ke depannya. Model pemilihan moda perlu 

mempertimbangkan beberapa hal yaitu (Tamin, 2000): 

 
2.3.1 Biaya 

Terdapat dua jenis biaya dalam model pemilihan moda yaitu biaya 

perkiraan dengan biaya aktual. Biaya perkiraan adalah biaya yang 

dipikirkan oleh pengguna jalan sebagai dasar pengambilan keputusan, 

sedangkan biaya aktual yaitu biaya yang sebenarnya digunakan 

setelah proses pemilihan moda dilakukan. 

 
2.3.2 Angkutan umum captive 

Dalam pemodelan pemilihan moda, tahap berikutnya adalah 

mengidentifikasi pemakai angkutan umum captive. Orang seperti ini 

didefinisikan sebagai orang yang berangkat dari rumah. Orang 

tersebut tidak mempunyai atau menggunakan kendaraan pribadi (tidak 

ada pilihan lain kecuali angkutan umum). Diasumsikan bahwa orang 

tersebut pasti menggunakan angkutan umum. 

 
2.3.3 Lebih dari dua moda 

Beberapa prosedur pemilihan moda memodelkan pergerakan dengan 

hanya dua buah moda transportasi: angkutan umum dan angkutan 

pribadi. Dibeberapa negara Barat terdapat beberapa pilihan lebih dari 

dua moda; misalnya, London mempunyai kereta api bawah tanah, 

kereta api, bus dan mobil. 
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2.4 Faktor –Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Moda 

 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memilih suatu moda 

transportasi dapat dibedakan atas tiga kategori sebagai berikut (Ofyar Tamin, 

2000) : 

 
2.4.1 Karakteristik pelaku perjalanan 

Hal-hal yang mempengaruhi sebagai berikut: 

a. Keadaan sosial, ekonomi, dan tingkat pendapatan. 

b. Ketersedian atau kepemilikan kendaraan. 

c. Kepemilikan surat izin mengemudi (SIM). 

 
 

2.4.2 Karakteristik perjalanan 

Hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik perjalanan adalah: 

a. Tujuan perjalanan di negara-negara maju akan lebih mudah 

melakukan perjalanan dengan menggunakan angkutan umum karena 

ketepatan waktu dan tingkat pelayanan yang sangat baik, serta biaya 

yang relatif murah daripada menggunakan kendaraan pribadi. 

b. Hal lainnya adalah jarak perjalanan. Karena semakin jauh perjalanan, 

orang semakin cendrung memilih angkutan umum dibandingkan 

dengan kendaraan pribadi. 

c. Waktu terjadinya perjalanan. 

 
 

2.4.3 Karakteristik sistem transportasi 

Tingkat pelayanan yang ditawarkan oleh masing-masing sarana 

transportasi merupakan faktor yang sangat menentukan bagi  seseorang 

dalam memilih sarana transportasi. Tingkat pelayanan dikelompokkan 

dalam dua kategori: 

1. Faktor kuantitatif 

a. Lama waktu perjalanan yang meliputi waktu di dalam 

kendaraan,waktu tunggu dan waktu berjalan kaki. 

b. Biaya transportasi, misalnya tarif, biaya bahan bakar, dan Iain-

lain. 
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2. Faktor Kualitatif 

a. Kenyamanan. 

b. Keamanan. 

 

 

2.5 Metode Deskriptif 

 
 

Metode Deskriptif menurut Sugiono merupakan salah satu metode yang berfungsi 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

 

Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan 

perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian 

dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil 

kesimpulannya. 

 
 

2.6 Analisis Regresi Logistik 

 
 

Regresi logistik adalah sebuah pendekatan untuk membuat model prediksi seperti 

halnya regresi linear atau yang biasa disebut dengan istilah Ordinary Least 

Squares (OLS) regression. Perbedaannya adalah pada regresi logistik, peneliti 

memprediksi variabel terikat yang berskala dikotomi. Skala dikotomi yang 

dimaksud adalah skala data nominal dengan dua kategori, misalnya : Ya dan 

Tidak, Baik dan Buruk atau Tinggi  dan Rendah. 

Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang akan 

menggunakan setiap moda. Proses ini dilakukan dengan maksud untuk 

menghitung model pemilihan moda dengan mengetahui peubah bebas (atribut) 

yang mempengaruhi pemilihan moda tersebut. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang dijadikan 

sebagai prediktor terjadinya pemilihan moda pada mahasiswa Universitas Bandar 

Lampung dan Universitas Teknokrat Indonesia. Variabel yang diteliti adalah Jenis 

Kelamin, Kepemilikan SIM, Jarak dari Rumah ke Kampus, Lama Perjalanan dari 

Rumah ke Kampus, Biaya perjalanan dalam Sehari, Jumlah Kepemilikan 

Kendaraan Pribadi, Pertimbangan Kecepatan, Pertimbangan Keamanan, 

Pertimbangan Kenyamanan dan Pertimbangan Biaya. Pada penelitian ini 

digunakan analisis regresi binary logistik bentuk persamaan linear. 

Dalam studi ini perilaku pemilihan moda angkutan yang diteliti adalah antara 

moda angkutan pribadi dan angkutan lainnya, dengan dua alternatif moda yang 

dipertimbangkan. Sehingga persamaan yang digunakan adalah persamaan yang 

disebut dengan model regresi binary logistik. Model regresi binary logistik ini 

hanya dapat digunakan untuk mencari probabilitas dua pilihan moda transportasi 

(Miro, 2005:132). Sehingga untuk mencari probabilitas masing-masing moda, 

maka dapat ditulis persamaan : e(y) 

P(i) =  
ⅇ𝑦

1+ⅇ𝑦 (1) 

 

P(j) =   
1

1+ⅇ𝑦   (2) 

 
dimana: 

P(i) = Peluang moda ke i (angkutan pribadi) untuk dipilih. 

P(j) = Peluang moda ke j (angkutan umum) untuk dipilih.  

y = Nilai dari model regresi logistik binary. 

e = Eksponensial. 

 

Probabilitas individu dalam memilih moda ke i merupakan fungsi yang 

mengandung perbedaan utilitas antara kedua moda (Miro, 2005:129). Fungsi 

utilitas diasumsikan linear, sehingga nilai utilitas ini dapat dihitung melalui 

persamaan regresi linear berganda seperti: 

  



10 

 

Y  = a + b1X1 + . . . + bnXn (3) 

 

dengan : 

Y = Nilai utilitas kedua moda. 

a = Parameter Konstanta. 

b1 s/d bn = Parameter regresi. 

X1 s/d Xn =Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap perilaku perjalanan. 

 
 

2.7 Koefisien Korelasi 

 
 

Salah satu tahapan terpenting didalam metode analisis regresi adalah penentuan 

hubungan antara variabelnya baik antara sesama variabel bebas maupun antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

Untuk menentukan apakah suatu variabel mempunyai tingkat korelasi dengan 

permasalahan dapat digunakan dengan teori korelasi. Apabila X dan Y 

menyatakan dua variabel yang sedang diamati maka diagram pencar 

menggambarkan titik lokasi (X,Y) menurut sistem koordinat. Apabila semua titik 

didalam diagram pencar nampak berbentuk sebuah garis, maka korelasi tersebut 

disebut linear. 

Apabila Y cenderung meningkat dan X meningkat, maka korelasi tersebut disebut 

korelasi positif atau korelasi langsung. Sebaliknya apabila Y cenderung menurun 

sedangkan X meningkat, maka korelasi disebut korelasi negatif atau korelasi 

terbalik. Apabila tidak terlihat adanyahubungan antara variabel, maka dikatakan 

tidak terdapat korelasi antara kedua variabel. 

Korelasi antara variabel tersebut dapat dinyatakan dengan suatu koefisien korelasi 

(r). Nilai r berkisar antara –1 dan +1. Tanda (+) dan tanda ( -) dipakai untuk 

korelasi positif dan korelasi negatif. Dalam penelitian ini tahapan analisis korelasi 

merupakan tahapan terpenting dalam menentukan hubungan antar faktor yang 

berpengaruh pada pemilihan moda transportasi. 



11 

 

2.8 Metode Penarikan Sampel 

 
 

Teknik Sampling yang digunakan adalah pengambilan sampel acak berdasar area 

(Cluster Random Sampling). Cluster Random Sampling, salah satu jenis metode 

pengambilan sampel pada probability sampling, yaitu pengambilan sampel jenis 

ini dilakukan berdasar kelompok/ area tertentu pada bagian- bagian yang berbeda 

di dalam suatu instansi. Pada perhitungan jumlah sampel dilakukan secara 

metematis, besarnya sampel dari suatu populasi yang terdapat pada suatu 

kawasan dapat digunakan rumus Slovin sebagai berikut : 

𝑛     =
𝑁

1 + 𝑁ⅇ2
 

Dimana: 

 
n  = = Prakiraan besar sampel  

N = = Prakiraan besar populasi  

e = = Batas toleransi kesalahan (error tolerance)  

 
 

2.9 Penelitian Sejenis Terdahulu 

 
 

1. Penelitian dari Reviline Sijabat pada tahun 2013 tentang “Model Pemilihan 

Moda Pergerakan Komuter di Kecamatan Sayung” mengemukakan tentang 

model pemilihan moda sepeda motor dan angkutan umum di kecamatan 

Sayung dengan kesimpulan yang dapat diambil yaitu : 

 

Model Pemilihan Moda sepeda Motor 

Pemilihan moda transportasi pengguna sepeda motor dibentuk dalam suatu 

model pemilhan moda transportasi sebagai berikut: Y1 = 2,559 + 0,185 X1 + 

0, 177 X2 + 0,202 X4 - 0,021 X5 + 0,003 X6 

Y1 = 2,559 + 0,185 (Jumlah Keluarga) + 0,177 (Pendapatan) + 0,202 (Waktu 

tempuh) – 0,021 (Biaya Operasional) + 0,003 (Usia) 
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Nilai konstanta yang diperoleh dari model pemilihan moda sepeda motor 

sebesar 2,559. Angka ini menunjukkan bahwa dalam pemilihan moda 

kendaraan pribadi sepeda motor tidak hanya dipengaruhi oleh biaya, tetapi juga 

oleh faktor-faktor lain seperti faktor sosial (Kepemilikan SIM). 

 

Model Pemilihan Moda Angkutan Umum 

Model pemilihan moda transportasi pengguna angkutan umum yang  terbentuk 

adalah sebagai berikut: 

Y2 = - 2,010 + 0,009 X1 – 0,652 X2 + 1,146 X4 + 0,13 X6 

Y2 = - 2,010 + 0,009 (Jumlah Keluarga) – 0,652 (Pendapatan) + 1,146 (Waktu 

Tempuh) + 0,13 (Usia). 

Nilai konstanta dari model yang terbentuk bernilai (-) 2,010. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan angkutan umum kemungkinan akan semakin 

menurun. Jika waktu tempuh menggunakan angkutan umum semakin lama, 

maka penggunaan angkutan umum semakin sedikit. Jika pendapatan komuter 

semakin kecil, hal ini memungkinkan angkutan umum menjadi pemilihan moda 

transportasi untuk melakukan pergerakan. 

 

2. Penelitian dari Dyaning Wahyu Primasari pada tahun 2013 tentang “Pemlihan 

Moda transportasi ke Kampus oleh Mahasiswa Universitas Brawijaya” 

mengidentifikasi karakteristik pemilihan moda transportasi serta mengetahui 

faktor- faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan moda 

transportasi menuju kampus dengan kesimpulan yang dapat diambil yaitu : 

1. Karakteristik Pemilihan Moda Transportasi Digunakan oleh Mahasiswa 

untuk Mencapai Kampus Berdasar pada hasil survey langsung, juga 

diketahui bahwa mahasiswa responden yang menggunakan moda 

transportasi non motor dengan berjalan kaki serta bersepeda untuk menuju 

kampus proporsi jumlahnya relatif kecil yaitu sebesar 17,7% dan 0,5% 

dari total jumlah mahasiswa responden. Sementara itu, mahasiswa  

  



13 

 

responden paling banyak menggunakan moda transportasi bermotor yaitu 

sepeda motor yang proporsi jumlahnya mencapai 53,1% dari total jumlah 

mahasiswa responden. 

 

2. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa dalam Pemilihan Moda 

Transportasi Menuju Kampus Setelah dilakukan perhitungan analisis chi 

square maka dapat dilakukan perhitungan analisis korelasi untuk 

mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel karakteristik 

mahasiswa dengan variabel pemilihan moda transportasi menuju kampus 

Universitas Brawijaya. Berdasar hasil perhitungan diketahui bahwa 

variabel jenis kelamin mahasiswa memiliki pengaruh yang sedang 

terjadap pemilihan moda transportasi yang digunakan dimana nilainya 

sebesar 0,453 (α < 0,05). Kemudian berdasarkan perhitungan korelasi 

variabel ordinal, dapat diketahui bahwa variabel intensitas pergantian 

moda dan kepemilikan SIM memiliki tingkat korelasi (hubungan) yang 

kuat terhadap pemilihan moda transportasi dimana nilai masing - masing 

sebesar 0,715 (α < 0,05) serta 0,683 (α < 0,05). Kemudian untuk variabel 

kemudahan (r = 0,477; α < 0,05), keamanan (r = 0,456; α < 0,05) dan 

ketersediaan (r = 0,447; α < 0,05) dalam penggunaan moda transportasi 

memiliki hubungan yang sedang. Dan terakhir adalah variabel 

kenyamanan dalam penggunaan moda memiliki hubungan yang lemah 

terhadap variabel pemilihan moda transportasi yang digunakan menuju 

kampus Universitas Brawijaya dengan nilai sebesar 0,281 (α < 0,05). 

 

Perhitungan korelasi selanjutnya dilakukan terhadap variabel yang 

memiliki skala interval dan rasio dimana hasilnya dapat diketahui bahwa 

variabel kepemilikan kendaraan (jumlah moda yang dimiliki mahasiswa 

secara pribadi) memiliki tingkat korelasi (hubungan) yang cukup kuat 

terhadap pemilihan moda transportasi dengan nilai sebesar 0,700 (α < 

0,05). Kemudian untuk variabel yang memiliki korelasi sedang terhadap 

pemilihan moda transportasi meliputi variabel pendapatan mahasiswa/ 

keluarga mahasiswa dengan nilai 0,487 (α < 0,05), variabel jarak tempuh 
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0,459 (α < 0,05), variabel jarak tempuh 0,451 (α < 0,05) serta variabel 

biaya perjalanan 0,443 (α < 0,05). Variabel usia mahasiswa menjadi 

variabel dengan pengaruh yang lemah terhadap variabel pemilihan moda 

transportasi menuju kampus dengan nilai 0,399 (α < 0,05). 

 

3. Penelitian dari Dapot Adiatma Sihombing pada tahun 2010 tentang “ 

Analisa pemilihan moda kereta api dan bus (studi kasus: medan – 

pematang siantar)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik pengguna moda, menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi suatu pemilihan moda, serta memperoleh model 

pemilihan moda yang dapat menjelaskan perilaku pelaku perjalanan 

dalam memilih moda, khususnya pengguna moda Kereta Api Siantar 

Ekspress dan Bus Intra dalam melakukan perjalanan dari Medan menuju 

Pematang Siantar dengan kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

 

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa atribut biaya perjalanan 

(X1), waktu tempuh (X2), jadwal keberangkatan (X3), pelayanan (X4), 

lama waktu menuju stasiun keberangkatan (X5), lama waktu dari stasiun 

tujuan menuju tempat tujuan (X6), biaya menuju stasiun keberangkatan 

(X7), dan biaya yang diperlukan dari stasiun tujuan menuju tempat tujuan 

(X8) secara signifikan mempengaruhi responden dalam memilih moda 

transportasi yang digunakan. 

 

Persamaan fungsi utilitas binomial logit selisih yang diperoleh adalah: 

Ubus - UKA = 0,453 – 0,000261X1 – 1,427X2 – 0,195X3 + 0,038X4 – 

0,040X5 – 0,039X6 - 0,000270X7 –0,000272X8 



 

 

 
III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 
 

 

Lokasi penelitian berada di Jl. Zainal Abidin Pagar Alam, Rajabasa, 

Kota Bandar Lampung. 

 

 

Gambar 1. Site/ lokasi penelitian. (Sumber : Google Maps) 

 
 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 
 

Waktu pelaksanaan survei dilakukan pada hari kuliah (Senin – Jumat) di 

waktu perkuliahan yaitu pukul 07.00-16.00 WIB. Proses penelitian ini, 

dilakukan langsung secara personal kepada responden terutama pada saat 

penyebaran kuisioner, sehingga tidak dibutuhkan izin khusus dari 

instansi tertentu. Penyebaran kuesioner ini dilakukan melalui google 

form. 
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3.2 Cara Pengambilan dan Ukuran Sampel 

 

 

3.2.1 Penentuan Populasi 

 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah beberapa mahasiswa 

yang akan dibagikan kuisioner untuk survei selanjutnya. Oleh sebab itu, 

langkah awal dalam menentukan jumlah sampel adalah mengetahui 

jumlah mahasiswa pada kampus Universitas Bandar Lampung (UBL) 

dan Universitas Teknokrat Indonesia. 

 

 

3.2.2 Perhitungan Sampel 

 

Besarnya sampel dari suatu populasi dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

𝑛     =
𝑁

1 + 𝑁ⅇ2
 

 

Jumlah populasi (N) = 13.336 orang 

Tingkat akurasi yang diinginkan adalah 90%, sehingga batas toleransi 

kesalahan (e) = 10% 

 

 𝑛 =
13336

1+13336(10%)2
 = 99,2557 dibulatkan menjadi 100 

 

Sampel yang diamati pada penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa dan 

penambahan 50 mahasiswa, dengan ukuran sampel untuk masing- 

masing jenis moda transportasi diambil secara proporsional 

menggunakan rumus: 

 

nh =
Nh

N
 n 
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Keterangan: 

 

nh : Ukuran sampel terpilih pada klaster ke-h  

Nh : Ukuran populasi pada klaster ke-h 

n    : Ukuran sampel yang diinginkan (100 dan 50 mahasiswa) 

 N   : Ukuran populasi (13.336 mahasiswa) 

 

  Tabel 1. Distribusi Ukuran Sampel Mahasiswa 

Universitas Jumlah Mahasiswa Sampel 

UBL 6960 78 

Universitas Teknokrat 6376 72 

Total 13.336 150 

  Sumber : PDDikti 

3.3 Tahapan Penelitian 

Suatu penelitian harus melalui tahapan yang memiliki keterkaitan yang erat 

melalui dari tahapan yang paling awal sampai pada tahapan yang paling akhir. 

Setiap tahapan harus dilalui  sesuai dengan tata urutannya, karena hasil dari 

tahapan paling awal merupakan awal dimulainya tahapan berikutnya, karena 

tiap tahapan merupakan bagian yang menentukan bagi tahapan selanjutnya, 

maka tiap tahapan harus dilalui secara kritikal dan cermat. 

 

3.3.1 Pengumpulan Data Penelitian dan Jenis Variabel 

 

3.3.1.1 Data Penelitian 

 

Ada dua jenis data penelitian yang dikumpulkan pada penelitian 

ini yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan 
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kuisioner kepada para mahasiswa. Kuisioner ini berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut karakteristik 

pengguna, karakteristik perjalanan, dan karakteristik sistem 

transportasi dari setiap mahasiswa. Mahasiswa yang menjadi 

responden diminta untuk mengisi kuisioner tersebut. Pada 

kuisioner tersebut diperoleh variabel-variabel dari responden 

dalam pemilihan moda untuk melakukan perjalanan ke 

kampus perguruan tinggi masing-masing. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh berdasarkan acuan 

dan literatur yang berhubungan dengan materi. Data sekunder 

yang diperlukan yaitu Peta lokasi wilayah studi dan jumlah 

mahasiswa yang aktif dalam perkuliahan di masing masing 

kampus perguruan tinggi tersebut. 

 

3.3.1.2 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

untuk memilih moda transportasi perjalanan ke kampus 

perguruan tinggi masing-masing. Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah : 

 

a. Variabel bebas (independent variabel) 

Variabel bebas adalah faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap pemilihan moda transportasi. Dalam menentukan 

variabel kemudian ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan, hal pertama yang dilakukan ialah dengan melihat 

variabel-variabel apa sajakah yang diambil pada hasil-hasil 

penelitian terdahulu terkait dengan tema yang sama, hal ini 

dilakukan sebelum penelitian dilakukan dan menambahkan 

variabel-variabel yang berdasarkan logika saja sudah 
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mempunyai keterkaitan (korelasi) dengan variabel terikat. 

Variabel-variabel tersebut kemudian dijadikan sebagai 

variabel hipotesa. Variabel ini diberi simbol X, berikut 

adalah variabel-variabel hipotesa yang digunakan dalam 

penelitian ini : 

1. Jenis Kelamin (X1) 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang penting. 

Faktor ini berpengaruh terhadap pemilihan moda 

transportasi mahasiswa dalam perjalanan ke kampus. 

2. Lama Perjalanan dari Rumah ke Kampus (X2) 

Waktu perjalanan mempengaruhi pemilihan moda. Di 

dalam penelitian ini pertanyaan terhadap responden 

mengenai hal ini diklasifisikan ke dalam beberapa rentang 

waktu yaitu <10 menit, 11-20 menit, 21-30 menit, dan 

>30 menit. 

3. Jarak dari Rumah ke Kampus (X3) 

Faktor ini merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pergerakan masyarakat karena  semakin 

dekat jarak suatu tempat maka waktu dan biaya juga akan 

semakin sedikit. Di dalam penelitian ini pertanyaan 

terhadap responden mengenai hal ini diklasifisikan ke 

dalam beberapa rentang jarak yaitu 

<1 km, 1-5 km, 6-10 km, dan >10 km. 

4. Biaya perjalanan dalam Sehari (X4) 

Variabel biaya tempuh ini mempengaruhi pemilihan moda 

mahasiswa dalam melakukan perjalanan menuju kampus. 

Semakin besar biaya tempuh yang harus ditanggung maka 

mahasiswa akan memilih moda transportasi yang murah 

dikarenakan kondisi mereka yang belum bekerja serta 

uang saku yang terbatas. Di dalam penelitian ini 

pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 
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diklasifisikan ke dalam beberapa rentang biaya yaitu, 

Rp0,00 - Rp10.000,00, Rp11.000,00 – Rp20.000,00, 

Rp21.000,00 – Rp30.000,00, dan > Rp30.000,00 

5. Kepemilikan SIM (X5) 

Adanya SIM bagi orang yang akan bepergian menjadi 

salah satu faktor penentu orang tersebut dalam 

menggunakan kendaraan. Di dalam penelitian ini 

pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 

diklasifisikan ke dalam empat pilihan yaitu untuk mobil 

dan sepeda motor masing-masing adalah tidak memiliki 

SIM, memiliki SIM A, memiliki SIM C dan memiliki SIM 

A dan C. 

6. Kepemilikan Kendaraan Pribadi (X6) 

Adanya kendaraan bagi orang yang akan bepergian 

menjadi salah satu faktor penentu orang tersebut dapat 

pergi atau tidak. Di dalam penelitian ini pertanyaan 

terhadap responden mengenai hal ini diklasifisikan ke 

dalam dua jawaban yaitu tidak memiliki kendaraan 

pribadi dan memiliki kendaraan pribadi. 

7. Pertimbangan kecepatan (X7) 

Pertimbangan kecepatan merupakan salah satu faktor 

dalam pemilihan moda transportasi. Di dalam penelitian 

ini pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 

diklasifisikan menjadi dua hal yaitu, menjadi 

pertimbangan utama dan tidak menjadi pertimbangan 

utama dalam pemilihan moda. 

8. Pertimbangan keamanan (X8) 

Pertimbangan keamanan merupakan salah satu faktor 

dalam pemilihan moda transportasi . Di dalam penelitian 

ini pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 
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diklasifisikan menjadi dua hal yaitu, aman menjadi 

pertimbangan utama dan tidak menjadi pertimbangan 

utama dalam pemilihan moda. 

9. Pertimbangan kenyamanan (X9) 

Faktor nyaman merupakan salah satu faktor dalam 

pemilihan moda transportasi. Di dalam penelitian ini 

pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 

diklasifisikan menjadi dua hal yaitu, faktor nyaman 

menjadi pertimbangan utama dan tidak menjadi 

pertimbangan utama dalam pemilihan moda. 

10. Pertimbangan biaya (X10) 

Pertimbangan biaya merupakan salah satu faktor dalam 

pemilihan moda transportasi. Di dalam penelitian ini 

pertanyaan terhadap responden mengenai hal ini 

diklasifisikan menjadi dua hal yaitu, menjadi 

pertimbangan utama dan tidak menjadi pertimbangan 

utama dalam pemilihan moda. 

b. Variabel terikat (dependent variable) adalah jenis moda 

transportasi untuk perjalanan ke kampus dalam seminggu. 

Variabel ini diberi simbol Y dan terdiri dari Angkutan Pribadi dan 

Angkutan Lainnya. 

 

3.3.2 Pengklasifikasian Data 

 

Data yang didapat dari kuisioner akan diklasifikasikan menjadi dua 

kategori, yaitu dengan kode 0 dan kode 1 untuk memudahkan pembacaan 

data serta pengolahan data menggunakan metode regresi binary logistik 

yang mensyaratkan klasifikasi tersebut. 
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Tabel 2. Kategori Data 
 

Variabel Terikat (dependent) 

Jenis 

Mahasiswa 

Moda Angkutan Jenis moda angkutan mahasiswa 

yang dipilih : 

0 Bila menggunakan moda 

angkutan lainnya 

1 Bila menggunakan moda 

angkutan pribadi 

Variabel Bebas (independent) 

Jenis Kelamin (X1) 0 
1 

Perempuan 
Laki – laki 

Lama Perjalanan dari Rumah ke 

Kampus 

(X2) 

0 Hingga 20 menit 

1 Lebih dari 20 menit 

Jarak dari Rumah ke Kampus 
(X3) 

0 Hingga 5 km 
1 Lebih dari 5 km 

Biaya Perjalanan dalam sehari 
(X4) 

0 
1 

Hingga 20.000 
Lebih dari 20.000 

Kepemilikan SIM (X5) 0 
1 

Tidak 
Ya 

Kepemilikan Kendaraan (X6) 0 
1 

Tidak Memiliki 
Memiliki 

Pertimbangan Kecepatan (X7) 0 Tidak Utama 
1 Pertimbangan Utama 

Pertimbangan Keamanan (X8) 0 Tidak Utama 
1 Pertimbangan Utama 

Pertimbangan Kenyamanan (X9) 0 Tidak Utama 
1 Pertimbangan Utama 

Pertimbangan Biaya (X10) 0 Tidak Utama 
1 Pertimbangan Utama 

 

Keterangan tabel : 

1. Moda Transportasi 

Moda transportasi pada kuisioner penelitian terdapat 8 pilihan 

jawaban yaitu, 

a. Sepeda Motor 

b. Mobil 

c. Nebeng/ Carpool 

d. Berjalan kaki 

e. Sepeda 
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f. Angkutan Umum 

g. Ojek 

h. Transportasi Online 

Pada pengklasifikasian data, jawaban a, b, c, d, e menjadi moda 

transportasi pribadi yang diberi kode 1 sedangkan jawaban f, g, h 

menjadi moda transportasi lainnya yang diberi kode 0. 

 

2. Jenis Kelamin (X1) 

Jenis kelamin pada kuisioner penelitian terdapat 2 pilihan jawaban 

yaitu, 

a. Perempuan 

b. Laki – laki 

Pada pengklasifikasian data pilihan jawaban a diberi kode 0 

sedangkan jawaban b diberi kode 1. 

 

3. Lama Perjalanan dari Rumah ke Kampus (X2) 

Lama Perjalanan dari Rumah ke Kampus pada kuisioner 

penelitian terdapat 4 pilihan jawaban yaitu, 

a. < 10 menit 

b. 11 – 20 menit 

c. 21 – 30 menit 

d. > 30 menit 

Pada pengklasifikasian data pilihan jawaban a dan b diberi kode 

0 sedangkan jawaban c dan d diberi kode 1. 

 

4. Jarak dari Rumah ke Kampus (X3) 

Jarak dari rumah kekampus pada kuisioner penelitian terdapat 4 

pilihan  jawaban yaitu, 

a. < 1 km 

b. 1 – 5 km 

c. 6 – 10 km 

d. > 10 km 

Pada pengklasifikasian data pilihan jawaban a dan b diberi kode 
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0  sedangkan jawaban c dan d diberi kode 1. 

 

5. Biaya perjalanan dalam sehari (X4) 

Biaya perjalanan dalam sehari pada kuisioner penelitian terdapat 4 

pilihan  jawaban yaitu, 

a. 0 – Rp. 10.000,00 

b. Rp11.000,00-Rp.20.000,00 

c. Rp21.000,00– Rp30.000,00 

d. >Rp30.0000,00 

Pada pengklasifikasian data pilihan jawaban a dan b diberi kode 

0 sedangkan jawaban c dan d diberi kode 1. 

 

6. Kepemilikan SIM (X5) 

Kepemilikan SIM pada kuisioner penelitian terdapat 4 pilihan 

jawaban yaitu, 

a. tidak memiliki SIM 

b. memiliki SIM C 

c. memiliki SIM A 

d. memiliki SIM C dan A 

Pada pengklasifikasian data pilihan jawaban a diberi kode 0 

sedangkan jawaban b, c dan d diberi kode 1. 

 

7. Kepemilikan Kendaraan Pribadi (X6) 

Kepemilikan Kendaraan Pribadi pada kuisioner penelitian terdapat 

pilihan jawaban yaitu, 

a. Memiliki 

b. Tidak Memiliki 

Pada pengklasifikasian data pilihan jawaban a diberi kode 1 

sedangkan  jawaban b diberi kode 0. 

 

8. Pertimbangan Kecepatan, Keamanan, Kenyamanan dan Biaya 

Pertimbangan kecepatan, keamanan, kenyamanan dan biaya pada 

kuisioner penelitian terdapat 4 pilihan jawaban dan responden 
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dapat memilih jawaban lebih dari satu. 4 Pilihan jawaban yaitu, 

a. Pertimbangan kecepatan 

b. Pertimbangan keamanan 

c. Pertimbangan kenyamanan 

d. Pertimbangan biaya 

Pada pengklasifikasian data, sebagai contoh responden yang 

memilih jawaban a saja maka pertimbangan kecepatan sebagai 

pertimbangan utama diberi kode 1 sedangkan pertimbangan 

keamanan, kenyamanan dan biaya bukan menjadi pertimbangan 

utama diberi kode 0. Jika responden memilih  jawaban a dan b maka 

pertimbangan kecepatan dan keamanan sebagai pertimbangan utama 

diberi kode 1 sedangkan pertimbangan kenyamanan dan biaya bukan 

menjadi pertimbangan utama diberi kode 0. 

 

3.3.3 Analisis Data 

Data-data yang telah diperoleh dari kuisioner dikumpulkan dan 

selanjutnya diolah agar dapat digunakan sebagai data masukan dalam 

proses analisa selanjutnya. Data yang diperoleh dari kuisioner masih 

dalam bentuk respon individu berupa pilihan terhadap poin rating yang 

disajikan dalam skala semantik. Untuk menganalisa data yang diperoleh 

maka penulis menggunakan analisa regresi binary logistik. 

 

3.3.3.1 Analisis Regresi Binary Logistik 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi binary logistik dengan menggunakan program 

SPSS. Analisis regresi binary logistik dipakai untuk menghitung 

besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan 

kejadian (variabel X) terhadap kejadian lainnya (variabel Y). 

Dalam penelitian ini analisis regresi binary logistik berperan 

sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada 
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tidaknya pengaruh faktor-faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap keputusan mahasiswa dalam pemilihan moda 

transportasi dalam perjalanan ke kampus. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi binary logistik 

dengan variabel terikat yaitu angkutan lainnya dan angkutan 

pribadi. Variabel bebas yaitu, Jenis Kelamin, Lama Perjalanan 

dari Rumah ke Kampus, Jarak dari Rumah ke Kampus, Biaya 

perjalanan dalam Sehari, Kepemilikan SIM, Kepemilikan 

Kendaraan Pribadi, Pertimbangan Kecepatan, Pertimbangan 

Keamanan, Pertimbangan kenyamanan dan Pertimbangan 

Biaya. 

 

3.3.3.2 Menilai Kelayakan Model Regresi Binary Logistik 

Pengujian Kelayakan, Kebaikan Model dan Hipotesis 

1. Menilai Kelayakan Model Regresi Binary 

Analisis ini berdasarkan pada output Hosmer and 

Lemeshow, dengan hipotesis sebagai berikut: 

Ho = 0 Tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi 

yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. 

Ho ≠ 0 Ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang 

diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. 

Dasar pengambilan keputusan: 

Memperhatikan nilai goddness of fit yang diukur dengan 

nilai Chi Square pada bagian bawah uji Hosmer and 

Lemeshow: 

a. Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima artinya 

model layak dipakai untuk analisis selanjutnya. 

b. Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak artinya 
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model tidak layak dipakai untuk analisis selanjutnya. 

Model Regresi Logistik Binary dinyatakan layak digunakan 

untuk analisis selanjutnya (memprediksi), jika hasil uji 

menerima Ho yang dapat dibuktikan melalui nilai Sig > 0,05. 

3.3.4 Penarikan Kesimpulan dan Saran 

Setelah memperoleh hasil dari pengolahan data dan analisis data maka 

peneliti mampu menarik kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

pertanyaan ilmiah yang ada pada tujuan penelitian. Setelah itu peneliti 

mampu memberikan kontribusi berupa saran kepada pembaca 

mengenai hambatan dan solusi yang berhubungan dengan masalah pada 

penelitian ini. 

Untuk dapat melaksanakan penelitian secara efektif dan efisien, maka 

kita perlu mengetahui dan membuat sebuah bagan atau alur dari tahapan 

penelitian dalam hal ini kita sebut dengan kerangka metodologi 

penelitian. Kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian ini tertera 

pada diagram alir berikut :  
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Gambar 2. Diagram Alir 
 

Mulai 

Persiapan Penelitian: 

 

- Studi Literatur 

- Penetapan Lokasi dan Waktu Penelitian 

- Penentuan Cara Pengambilan Data (Kuisioner) 

- Penetapan Populasi dan Jumlah Sampel 

Pengambilan Data 

Data Sekunder: 

- Peta Lokasi 

- Jumlah Mahasiswa 

- Penelitian Terdahulu 

Pengolaham Data: 

 

- Analisa Statistik menggunakan Analisis Regresi Binary Logistik. 

- Analisa Kelayakan Model Regresi Binary Logistik berdasarkan  

  output Hosmer and Lemeshow. 

Data Primer: 

- Data Kuisioner dengan variabel 

yang sudah ditentukan 

 

Hasil dan Pembahasan 

Selesai 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Karakteristik dari mahasiswa dalam pemilihan moda untuk perjalanan ke 

kampus berdasarkan jenis kelaminnya pada hasil survey didapat sebanyak 

50% mahasiswa laki-laki menggunakan kendaraan pribadi untuk menuju 

kampus, dengan perbandingan 97,46% membawa kendaraan pribadi dan 

2,54% memilih transportasi online. Sedangkan sebanyak 41,73% 

mahasiswa perempuan menggunakan moda transportasi pribadi untuk 

menuju kampus dengan perbandingan sebanyak 85% membawa kendaraan 

pribadi dan 14,29% lainnya menggunakan transportasi online.  

b. Karakteristik dari mahasiswa dalam pemilihan moda untuk perjalanan ke 

kampus berdasarkan kepemilikan SIM pada hasil survey didapat responden 

yang membawa kendaraan mobil yang memiliki SIM A sebanyak 38,24%, 

yang memiliki SIM A dan SIM C sebanyak 50%, dan yang tidak memiliki 

SIM sebanyak 11,76%. Dan untuk yang membawa kendaraan motor yang 

memiliki SIM C sebanyak 59,75%, yang memiliki SIM C dan SIM A 

sebanyak 24,53%, dan yang tidak memiliki sebanyak 15,72%. 

c. Karakteristik dari mahasiswa dalam pemilihan moda untuk perjalanan ke 

kampus berdasarkan kepemilikan kendaraan pada hasil survey didapat 

responden yang tidak memiliki kendaraan sebanyak 15,65% sementara 

responden yang memiliki kendaraan sebanyak 84,34%. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda transportasi mahasiswa 

dalam perjalanan ke kampus diantaranya ialah jenis kelamin (X1), 

kepemilikan SIM (X5) dan kepemilikan kendaraan (X6). 
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e. Model pemilihan moda transportasi mahasiswa dalam perjalanan menuju 

kampus yang didapat yaitu Y= -0,3+1,106X1+1,393X5+2,686X6  

f. Untuk probabilitas pemilihan angkutan umum atau transportasi online 

tertinggi terjadi di skenario nomor 1 dengan variabel X1 (Jenis Kelamin) 

dengan kode 0 (perempuan), X5 (kepemilikan SIM) dengan kode 0 (tidak 

memiliki SIM) dan X6 (kepemilikan kendaraan) dengan kode 0 (tidak 

memiliki kendaraan pribadi) menghasilkan probabilitas angkutan pribadi 

42,56%. Sedangkan, probabilitas angkutan pribadi tertinggi terjadi pada 

skenario nomor 2. dengan variabel X1 (jenis kelamin) dengan kode 1 (laki-

laki), X5 (kepemilikan SIM) dengan kode 1 (memiliki SIM) dan X6 

(kepemilikan kendaraan) dengan kode 1 (memiliki kendaraan pribadi) 

menghasilkan probabilitas angkutan pribadi sebesar 99,25% 

 

5.2 Saran 

a. Diharapkan dapat dilakukan penelitian yang sejenis dengan variabel atau 

karakteristik yang berbeda dengan lebih spesifik. 

b. Mahasiswa yang membawa kendaraan pribadi harus memiliki Surat Izin 

Mengemudi (SIM) sebelum berkendara.  

c. Diharapkan untuk pemerintah kota Bandar Lampung memfasilitasi sarana 

transportasi umum untuk semua masyarakat dengan kualitas yang lebih 

baik.
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